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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Tanah vulkanik yang ditinjau dikategorikan sebagai lanau kelempungan. 

2. Tanah vulkanik memiliki nilai kuat geser yang besar dibandingkan tanah-

tanah sedimen, sedangkan sudut geser dalamnya relatif konstan yaitu 

sebesar 30˚ – 40˚ dikarenakan nilai sudut geser dalam merupakan hasil 

representasi mineral kandungan suatu jenis tanah. 

3. Tanah vulkanik dikategorikan sebagai tanah dengan kompresibilitas dan 

plastisitas yang tinggi. 

4. Korelasi empirik untuk tanah vulkanik tidak selalu relevan dengan korelasi 

empirik yang sudah ada untuk jenis tanah lainnya, karena tanah vulkanik 

bukan merupakan tanah alluvial. 

5.2 Saran 

1. Perilaku tanah vulkanik berbeda dengan perilaku tanah-tanah sedimen yang 

dipelajari dalam ilmu Mekanika Tanah, sehingga perlu adanya kajian lebih 

lanjut yang mendalam terkait parameter tanah vulkanik maupun metode 

analisis pada pondasi atau struktur lainnya di atas tanah vulkanik. 

2. Tinjauan perlu dilakukan pada tanah-tanah vulkanik di lokasi lain untuk 

mengetahui apakah korelasi yang diperoleh dari kajian ini bersifat lokal atau 

global untuk tanah kohesif vulkanik. 

3. Perlu dilakukan jenis pengujian lapangan lainnya untuk memperoleh 

parameter lainnya agar analisis terhadap tanah vulkanik lebih akurat. 
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